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ABSTRAK 

Rini Osi Purwanti(2023): Analisis Kesalahan Penggunaan Konjungsi 

Subordinatif pada Karangan Narasi 

Pengalaman Pribadi Siswa Kelas XI MAN 4 

Kampar 

Latar belakang penelitian ini yaitu saat siswa menulis karangan masih 

banyak terjadi kesalahan dalam menggunakan konjungsi. Penelitian ini  bertujuan 

untuk mendeskripsikan penggunaan konjungsi subordinatif serta mengidentifikasi 

dan menjelaskan kesalahan penggunaan konjungsi subordinatif pada karangan 

narasi siswa dan untuk mengetahui penyebab kesalahan berbahasa pada penulisan 

karangan narasi pengalaman pribadi siswa kelas XI MAN 4 Kampar. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan sintaksis khususnya konjungsi subordinatif dengan 

jenis penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data pada penelitian ini adalah 

karangan narasi pengalaman pribadi siswa kelas XI MAN 4 Kampar. Data pada 

penelitian ini berupa kalimat yang mengandung konjungsi subordinatif yang 

diambil dari 30 karangan siswa. Dari hasil dari analisis data, peneliti memperoleh 

penggunaan konjungsi subordinatif yang digunakan siswa dalam karangan mereka 

sebanyak 26 konjungsi subordinatif. Kesalahan penggunaan  konjungsi 

subordinatif yang salah penggunaannya yaitu sebanyak 19 kesalahan. Penyebab 

kesalahan berbahasa yaitu kurangnya motivasi siswa dalam menulis juga menjadi 

penyebab terjadinya kesalahan berbahasa saat siswa membuat karangan, 

terpengaruh oleh bahasa yang lebih dulu dikuasainya, kurangnya materi yang 

diajarkan guru dalam membuat karangan yang baik dan benar juga menjadi 

penyebab siswa masih banyak kesalahan berbahasa dalam membuat karangan. 

Kata kunci: Konjungsi Subordinatif, Karangan, Kesalahan Berbahasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

ABSTRACT 

Rini Osi Purwanti, (2023):  The Error Analysis of Using Subordinate 

Conjunctions on Student Personal Experience of 

Narrative Essay at the Eleventh Grade of State 

Islamic Senior High School 4 Kampar.   

This research aimed at describing, identifying and explaining errors in using 

subordinate conjunctions on students' narrative essays and to know the causes of 

linguistic errors on student personal experience of narrative essays at the 

eleventh grade of State Islamic Senior High School 4 Kampar.  This research used 

syntactical approach, especially subordinate conjunctions with descriptive 

qualitative.  The data sources of this research were students‟ personal 

experiences of narrative essays at the eleventh grade of State Islamic Senior High 

School 4 Kampar.  The data of this research were sentences containing 

subordinate conjunctions taken from 30 students' essays.  The findings of this 

research showed that the use of subordinate conjunctions used by students in their 

essays were 35 subordinate conjunctions.  There were 13 errors in using 

subordinate conjunctions.  The cause of linguistic errors: the lack of students‟ 

writing motivation causing linguistic errors when students made the essays, the 

mother tongue influenced their language, the lack of materials taught by the 

teacher in making good and correct essays causing students made many linguistic 

errors in making the essays. 

Keywords: Subordinate Conjunctions, Essay, Linguistic Errors    
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 ملخص

لاستخذام الاقتزانات  اءخطالأ(: تحليل 0202)ريني أوسي بوروانتي، 

لتجزبة عن االسزدية  المقالاتالثانوية في 

الفصل الحادي عشز تلاميذ الشخصية ل

 4بالمذرسة الثانوية الإسلامية الحكومية 

 زفكم

هذف هزا الثذث إلً وصف اسرخذام الاقرشاًاخ الثاًىَح وذذذَذ وششح َ

رلاهُز خذام الاقرشاًاخ الثاًىَح فٍ الوقالاخ السشدَح للالأخطاء فٍ اسر

لرجشتح عي اوهعشفح أسثاب الأخطاء اللغىَح فٍ كراتح الوقالاخ السشدَح 

تالوذسسح الثاًىَح الإسلاهُح الفصل الذادٌ عشش رلاهُز الشخصُح ل

 لا سُوا اقرشاًاخ ،سرخذم هزا الثذث ًهجًا ًذىَاًَش. فكو 4الذكىهُح 

 ختٌىع تذث وصفٍ ًىعٍ. هصذس الثُاًاخ فٍ هزا الثذث هقالاثاًىَح 

تالوذسسح الفصل الذادٌ عشش رلاهُز لرجشتح الشخصُح لعي ا حسشدَ

ش. الثُاًاخ فٍ هزا الثذث فٍ شكل فكو 4الثاًىَح الإسلاهُح الذكىهُح 

. هي للرلاهُزهقالًا  03جول ذذرىٌ علً اقرشاًاخ ثاًىَح هأخىرج هي 

 اخعلً اسرخذام أدواخ الاقرشاً حالثادث ددصل ،ُاًاخًرائج ذذلُل الث

اقرشاًا  03فٍ هقالاذهن توا َصل إلً الرلاهُز الثاًىَح الرٍ اسرخذهها 

الثاًىَح الرٍ ذن  اخخطأ فٍ اسرخذام أدواخ الاقرشاً 30ثاًىَا. هٌاك 

عذم وجىد هٍ ب الأخطاء اللغىَح اسثأاسرخذاهها تشكل غُش صذُخ. 

أَضًا سثة الأخطاء اللغىَح عٌذ كراتح وهى  ،الكراتح فٍالرلاهُز دافع 

وًقص  ،ى تاللغح الرٍ َرقٌىًها أولاً وهرأثشوهن  ،لذي الرلاهُزلوقالاخ ا

هى و ،الوىاد الرٍ َذسسها الوعلن فٍ كراتح الوقالاخ الجُذج والصذُذح

فٍ كراتح الرلاهُز سثة اسروشاس وجىد العذَذ هي الأخطاء اللغىَح لذي 

 .الوقالاخ

 ، أخطاء لغويةتاقتزانات ثانوية، مقالا: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Seseorang tidak akan terlepas dari bahasa karena bahasa berfungsi sebagai 

alat komunikasi. Menurut Pateda (2011:7) bahasa adalah kumpulan bunyi yang 

bersistem menjadi alat yang digunakan untuk pengganti individual dalam 

menyatakan sesuatu kepada lawan tutur sehinggah kooperatif antara penutur dan 

lawan tutur hinggah terjadilah komunikasi yang baik. Bahasa juga dijelaskan 

menurut Chaer (2012:33) yaitu berupa sistem atau lambang berbentuk bunyi 

arbitrer, bermakna universal yang digunakan untuk berinteraksi sosial sebagai 

identitas dari penutur.  

Bahasa memiliki wujud penggunaan secara lisan maupun secara tertulis. 

Wujud penggunaan secara lisan mempunyai sifat menggunakan gagasan dengan 

intonasi gerakan yang berguna untuk mempermudah pemahaman gagasan yang 

ingin disampaikan. Sedangkan, wujud penggunaan bahasa secara tertulis 

mempunyai sifat mengungkapkan gagasan. Namun tidak digunakan intonasi dan 

gerakan yang dapat membantu pemahaman gagasan yang akan disampaikan. 

Penggunaan bahasa lisan dan tulis digunakan dalam penyusunan sebuah kata-kata 

yang akan dijadikan sebuah kalimat agar lebih mudah dimengerti. Pengunaan 

bahasa secara tulis dapat dituangkan oleh seseorang dalam bentuk tulisan. Menulis 

merupakan sebuah proses menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis dengan 

tujuan memberi tahu dan menghibur. Oleh sebab itu, kemampuan menulis sangat 
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penting dalam pembelajaran di sekolah karena menulis dapat memudahkan para 

siswa untuk berfikir secara kritis. 

Undang-undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional pasal 4 ayat 5 menyatakan bahwa pendidikan diselenggarakan dengan 

mengembangkan budaya membaca, menulis, serta menghitung. Di dalam 

pembelajaran di sekolah, ada beberapa keterampilan berbahasa yang harus 

dikuasai oleh siswa, salah satunya kemampuan yang kompleks adalah menulis. 

Siswa harus memiliki keterampilan menulis untuk dapat memiliki keterampilan 

menulis dengan baik. Kemampuan menulis sangat penting dipelajari dalam 

pembelajaran di sekolah, karena menulis dapat memudahkan para siswa untuk 

dapat berfikir secara kritis. Dengan menulis  siswa dapat menuangkan ide yang 

dituangkan dalam tulisan yakni berdasarkan pengalaman yang pernah dialami. 

Ketika seseorang menulis, seseorang membutuhkan ide yang ditulis dan kemudian 

dipikirkan secara matang untuk ide tersebut disampaikan dalam bentuk tulisan. 

Hasil dari proses menulis inilah yang disebut karangan. Dalam membuat karangan 

hendaklah membuat karangan yang baik dan benar dengan memperhatikan 

penggunaan konjungsi tepat.  

Menurut Alwi, Dardjowidjojo, Lapoliwa, & Moeliono (2010:301) 

konjungsi adalah kata tugas yang menghubungkan dua satuan bahasa yang 

sederajat: kata dengan kata, frasa dengan frasa, atau klausa dengan klausa. 

Konjungsi berfungsi sebagai penghubung yang menghubungkan kata dengan kata, 

frasa dengan frasa, kalimat dengan kalimat maupun paragraf dengan paragraf. 

Berdasarkan kedudukannya konjungsi dibagi atas konjungsi koordinatif dan 

subordinatif. Konjungsi koordinatif ialah konjungsi yang menghubungkan klausa 
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setara, sedangkan konjungsi subordinatif ialah konjungsi yang menghubungkan 

klausa yang tidak setara. Pada penelitian ini, penulis hanya memfokuskan 

penelitian ini pada konjungsi subordinatif.  

Alasan peneliti memilih konjungsi di antara bagian sintaksis yang lain 

yaitu karena penggunaan konjungsi salah satu materi esensial dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia dan masih banyak kesalahan penggunaan konjungsi apalagi 

peneliti menganalisis karangan narasi pengalaman pribadi siswa. Jadi, ketika 

siswa menulis karangan mereka harus menguasai penguasaan konjungsi terlebih 

dahulu karena sangat penting bagi siswa untuk mampu menulis karangan dengan 

menempatkan konjungsi yang tepat supaya menghasilkan kalimat yang efektif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Afifah (2019), saat siswa 

menulis karangan masih banyak terjadi kesalahan dalam menggunakan konjungsi. 

Dari data yang diperoleh dari hasil  wawancara yang dilakukan oleh Afifah (2010) 

dengan beberapa siswa mengungkapkan, alasan terjadinya kesalahan penggunaan 

konjungsi karena beberapa siswa kurang memahami cara menempatkan konjungsi 

sesuai dengan fungsinya, saat membuat karangan siswa sering kali tidak 

memperhatikan apakah tulisan yang mereka buat sesuai aturan atau tidak, yang 

terpenting tujuan dan maksud yang mereka tulis tersampaikan. Oleh karena itu, 

penelitian ini perlu untuk dikaji agar dapat membantu pemakaian konjungsi yang 

tepat dalam membuat kalimat yang baik dan benar. Supaya agar tidak terjadi 

kesalahan penulisan konjungsi dalam menulis karangan.  

Konjungsi subordinatif sangat penting di dalam sebuah karangan karena salah 

dalam penggunaan konjungsi subordinatif di dalam sebuah kalimat dapat 
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menyebabkan ketidaktepatan makna atau maksud dari kalimat sehinggah kalimat 

di dalam sebuah karangan nantinya menjadi tidak jelas maknanya. Konjungsi 

subordinatif berfungsi sebagai konjungsi yang menghubungkan dua klausa atau 

lebih yang tidak sama derajatnya.  

Contohnya pada konjungsi subordinatif yang menyatakan sebab: “Indah tidak 

menargetkan jumlah penjualan, tetapi lebih pada jumlah pengunjung karena 

bertujuan menyebarkan virus gemar membaca”. Jika tidak ada konjungsi 

subordinatif yang menyatakan sebab yaitu konjungsi “karena” sebagai penjelas 

dalam kalimat di atas, maka kita tidak akan tahu makna yang dimaksud pada 

kalimat di atas. Begitu juga dengan karangan, di dalam membuat karangan tentu 

harus ada konjungsinya sebagai penjelas dalam suatu kalimat karena tidak akan 

utuh sebuah kalimat kalau tidak ada konjungsinya. 

Alasan peneliti memilih konjungsi subordinatif karena penggunaan kata 

konjungsi subordinatif salah satu materi esensial dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia dan masih banyak kesalahan penggunaan kata konjungsi subordinatif 

baik secara lisan maupun tulisan. Tujuan penelitian ini dilakukan sebagai salah 

satu upaya untuk memberikan pemahaman dan mengurangi kesalahan berbahasa 

bidang sintaksis. Peneliti ingin meneliti di MA karena penggunaan konjungsi 

mempunyai keterkaitan dengan materi ajar di MA yang dipelajari oleh siswa MA 

saat duduk di kelas XI.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di MAN 4 Kampar dijumpai bahwa 

pemahaman siswa dalam membuat karangan dengan memperhatikan penggunaan 

bahasa yang baik dan benar salah satunya pamahaman tentang penggunaan 
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konjungsi belum menunjukkan tingkat yang maksimal. Hal ini dapat dilihat dari 

beberapa pembelajaran yang berlangsung atau dari karya-karya tulis mereka. 

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti memilih penelitian berjudul  

”Analisis Kesalahan Penggunaan Konjungsi Subordinatif pada Karangan Narasi 

Pengalaman Pribadi Siswa Kelas XI MAN 4 Kampar”. Oleh sebab itu, penelitian 

ini perlu untuk dilakukan agar dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam 

dunia pendidikan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Terkait yang sudah dipaparkan pada latar belakang diatas, peneliti dapat 

menarik rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana bentuk kesalahan konjungsi yang terdapat pada karangan 

narasi pengalaman pribadi siswa kelas XI MAN 4 Kampar? 

2. Bagaimana penggunaan konjungsi subordinatif pada karangan narasi 

siswa kelas XI MAN 4 Kampar? 

3. Apa penyebab kesalahan berbahasa pada penulisan karangan narasi 

pengalaman pribadi siswa kelas XI MAN 4 Kampar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini tentunya peneliti memiliki beberapa tujuan 

dalam penelitian ini, berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti 

mempunyai tujuan dalam melakukan penelitian ini, tujuan dari penelitian ini 

adalah: 
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1. Untuk mengidentifikasi dan menjelaskan kesalahan penggunaan 

konjungsi subordinatif pada karangan narasi pengalaman pribadi siswa 

kelas XI MAN 4 Kampar. 

2. Untuk mendeskripsikan penggunaan konjungsi subordinatif yang 

digunakan dalam karangan narasi pengalaman pribadi siswa kelas XI 

MAN 4 Kampar.  

3. Untuk mengetahui penyebab kesalahan berbahasa pada penulisan 

karangan narasi pengalaman pribadi siswa kelas XI MAN 4 Kampar. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian yang dilakukan peneliti, peneliti berharap dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut ini: 

1. Manfaat Teoretis: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan 

khususnya bermanfaat bagi pengembangan ilmu linguistik, khususnya di 

bidang morfologi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru: untuk membantu dalam mengajarkan bahasa Indonesia 

khususnya pemakaian konjungsi dalam membuat kalimat yang baik 

dan benar. 

b. Bagi Siswa: untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa agar 

membuat tulisan dengan baik dan benar. 
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c. Bagi peneliti: sebagai pertimbangan dalam melakukan penelitian 

yang sama agar mendapatkan hasil yang baik dari penelitian saat ini 

dan juga bermanfaat bagi pendidikan di masa depan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Hakikat Analisis Kesalahan Berbahasa 

Istilah kesalahan berbahasa memiliki arti yang berbeda-beda. Menurut 

Setyawati (2013:11) kesalahan berbahasa adalah penyimpangan norma atau 

kaidah bahasa yang telah ditentukan. Analisis kesalahan berbahasa juga suatu 

proses kerja yang dipakai oleh peneliti atau guru bahasa, yang meliputi yaitu 

kegiatan mengumpulkan sampel kesalahan, mengidentifikasi kesalahan, dan 

menjelaskan kesalahan itu.  

Menurut Corder (dalam Nurkholis,2018) mengatakan bahwa kesalahan 

berbahasa adalah pelanggaran terhadap kode bahasa. Pelanggaran ini bukan hanya 

bersifat fisik, melainkan juga tanda kurang sempurnanya pengetahuan dan 

penguasaan terhadap kode. Si pembelajar bahasa belum menginternalisasikan 

kaidah bahasa (kedua) yang dipelajarinya. Dikatakan oleh Corder bahwa baik 

penutur asli maupun bukan penutur asli, itu sama-sama mempunyai kemungkinan 

untuk berbuat kesalahan berbahasa. Berdasarkan berbagai pendapat tentang 

pengertian kesalahan berbahasa yang telah disebutkan di atas, dapat dikemukakan 

bahwa kesalahan berbahasa Indonesia adalah pemakaian bentuk-bentuk tuturan 

berbagai unit kebahasaan yang meliputi kata, kalimat, paragraf, yang menyimpang 

dari sistem kaidah bahasa. 

Analisis kesalahan berbahasa berkaitan dengan pembelajaran dan 

pengajaran bahasa. Kesalahan berbahasa kerap terjadi pada siswa yang sedang 
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belajar bahasa. Dari studi tentang kesalahan berbahasa dapat dilihat bahwa proses 

kesalahan berbahasa berkaitan dengan dengan proses pembelajaran bahasa. 

Kesalahan berbahasa merupakan gejala yang melekat atau suatu hal yang tidak 

dapat terpisahkan dengan proses belajar bahasa. Oleh karena itu, untuk memahami 

proses terjadinya kesalahan berbahasa, khususnya pada siswa yang sedang belajar 

bahasa, diperlukan pemahaman konsep pembelajaran bahasa (Jauharoti,2018:5). 

2.1.2 Sintaksis 

Sukini (dalam Enggarwati,2021) menjelaskan bahwa sintaksis adalah 

cabang ilmu bahasa yang membahas tentang seluk-beluk frasa, klausa, kalimat, 

dengan satuan terkecilnya berupa bentuk bebas yaitu kata. Chaer (dalam 

Enggarwati,2021) menyatakan bahwa kajian sintaksis membedah beberapa unsur 

penting misalnya, fungsi, kategori, dan peran sintaksis. Sintaksis memiliki fungsi, 

peran, dan kategori, dalam setiap kalimat. Analisis fungsi, kategori, dan peran 

merupakan kajian sintaksis yang menelaah unsur-unsur yang terdapat dalam 

sebuah kalimat, ketegori kata yang menduduki setiap fungsi kalimat ,dan peran 

semantisnya.  

Fungsi sintaksis biasa disebut juga fungsi gramatikal. Fungsi sintaksis 

mencakup subjek, prediket, objek, pelengkap, dan keterangan yang harus diisi 

kategori tertentu. Fungsi sintaksis merupakan tempat kosongan yang berisikan 

sesuatu yang berupa kategori dan memiliki peran tertentu. Fungsi sintaksis 

meliputi subjek, prediket, objek, pelengkap, dan keterangan. Kategori sintaksis 

adalah bentuk-bentuk tertentu yang mengisi fungsi sintaksis. Kategori tersebut 

berupa kelas kata, yaitu nomina, pronomina, verba, adjectiva, adverbia, preposisi, 
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dan lain-lain. Peran sintaksis adalah makna semantis tertentu yang mengisi fungsi 

sintaksis. Peran tersebut mencakup makna semantis, yaitu aktif, pasif, statif, 

posesif, pelaku, penerima, dan lain-lain. 

2.1.3 Konjungsi 

2.1.3.1 Pengertian Konjungsi 

Ada beberapa istilah atau pendapat terkait pengertian konjungsi. Abdul 

Chaer (2011:103) menyebutkan bahwa konjungsi adalah kategori kata yang 

digunakan untuk menghubungkan  kata dengan kata, klausa dengan klausa, 

kalimat dengan kalimat, bahkan paragraf dengan paragraf. Selain itu, menurut 

Tdjuddin (Rekso,dkk 2021) mengatakan bahwa konjungsi adalah jenis kata tugas 

yang bertugas menghubungkan bentuk-bentuk bebas dari dalam kalimat. Kata 

tugas tersebut berfungsi untuk menghubungkan kata yang satu dengan kata yang 

lain agar menjadi sebuah kalimat. 

Utami(dalam Zahra,2018) mengatakan bahwa kata hubung bahasa 

Indonesia memiliki bentuk penanda yang beragam dan makna yang berbeda maka 

diperlukan suatu media yang memberikan gambaran penggunaannya. Kata 

hubung sebagai pertalian makn antarkalimat dapat menghasilkan sepuluh 

hubungan, antara lain: penjumlahan, perturutan, perlawanan, lebih, sebab akibat, 

waktu, syarat, cara, kegunaan, dan penjelasan. Di samping itu, pengunaan kata 

hubung yang beragam disesuaikan dengan pertalian makna informasi antar 

kalimat.  

Dalam penelitian ini, peneliti lebih menitikberatkan pada pendapat dari 

Chaer yang mengatakan bahwa konjungsi adalah kategori kata yang digunakan 
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menghubungkan kata menghubungkan kata dengan kata, klausa dengan klausa, 

kalimat dengan kalimat, bahkan paragraf dengan paragraf (Chaer,2011:103). Ada 

juga konjungsi yang digunakan oleh Ramlan (2008:39) yang menyatakan bahwa 

konjungsi merupakan kata yang berfungsi menghubungkan kata/frasa/klausa 

dengan kata/frasa/klausa lain.  

2.1.3.2 Macam Konjungsi 

Konjungsi terdapat beberapa macam. Ramlan (2008:39) menggolongkan 

konjungsi menjadi dua yaitu konjungsi setara dan konjungsi yang tidak setara. 

Konjungsi setara(koordinatif) ialah konjungsi yang menghubungkan klausa setara. 

Konjungsi ini biasanya terletak di antara klausa yang dihubungkan. Sedangkan 

konjungsi tidak setara(subordinatif) ialah konjungsi yang menghubungkan klausa 

inti dengan klausa bawahan. Menurut (Chaer,2011:124) konjungsi korelatif adalah 

konjungsi yang menghubungkan dua kata, frasa atau klausa dimana kedua unsur 

tersebut memiliki fungsi sintaksis yang sama(misalnya,sama-sama subjek). 

Contohnya: Si jago merah tidak hanya melahap rumah penduduk tetapi juga 

sebuah sekolah di dekatnya.  

Konjungsi antar kalimat merupakan konjungsi atau kata sambung yang 

menghubungkan antara kalimat satu dengan kalimat yang lain. Contohnya 

konjungsi antar kalimat yang menyatakan pertentangan dalam gagasan: “Saya 

kurang sepakat dengan masukan yang anda sampaikan, walaupun kita bisa 

mencoba masukan tersebut”. 
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2.1  Tabel macam-macam konjungsi 

Konjungsi 

setara 

(koordinatif) 

Konjungsi 

tidak setara 

(subordinatif) 

Konjungsi 

Korelatif 

Konjungsi 

Antarkalimat 

Konjungsi 

Intrakalimat 

Penambahan Sebab Tidak ada 

pembagian 

Kesimpulan  Waktu 

Pemilihan Syarat  Pertentangan Syarat 

Pertentangan Tujuan  Penambahan Pengandaian 

Penegasan Kesewaktuan  Urutan  Tujuan 

Penyamaan Penyungguha

n 

 Penegasan Konsensif 

Urutan 

Kejadian 

Perbandingan   Pemiripan 

Pembatasan Batas akhir   Penyebaban 

 Pengandaian   Pengakibatan 

    Penjelasan 

    Cara 

    Kesediaan 

    Kelanjutan 

dari peristiwa 

dan keadaan 

    Kebalikan 

    Keadaan 

sebenarnya 
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    Keadaan 

yang 

dinyatakan 

sebelumnya 

    Pertentangan 

dengan 

keadaan 

sebelumnya 

    Konsekuansi 

    Akibat 

 

Menurut Aarts(dalam Salawaney,2012) menyatakan bahwa bentuk formal 

konjungsi dapat dibagi menjadi bentuk sederhana dan kompleks. Menurut 

Mulyono(dalam Susanti dkk,2016) berdasarkan sifat hubungan antar komponen 

yang dihubungkannya, ada dua jenis konjungsi yakni konjungsi koordinatif dan 

konjungsi subordinatif. Dilihat dari satuan bahasa yang dihubungkan, konjungsi 

dibedakan menjadi intrakalimat dan antarkalimat(Chaer,2011:103). Yang 

dimaksud konjungsi intrakalimat yaitu konjungsi  yang menghubungkan kata 

dengan kata, frasa dengan frasa, atau klausa dengan klausa yang berada dalam 

sebuah kalimat. Konjungsi antarkalimat yaitu konjungsi yang digunakan untuk 

menghubungkan kalimat yang satu dengan kalimat yang lain yang berada dalam 

satu paragraf (Chaer, 2008:103).  
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Jika dilihat dari kedudukannya, konjungsi dibedakan menjadi konjungsi 

koordinatif, konjungsi subordinatif, dan konjungsi korelatif(Chaer,2011:103). 

Yang dimaksud dengan konjungsi koordinatif ialah konjungsi yang 

menghubungkan dua satuan bahasa yaitu kata, frasa, klausa, dan kalimat dalam 

kedudukannya yang setara. Artinya, kedudukan kedua bagian kalimat yang 

dihubungkan sama derajatnya. Tidak ada yang lebih tinggi dan tidak ada yang 

lebih rendah(Chaer,2011:115). Konjungsi subordinatif ialah konjungsi yang 

menghubungkan dua satuan bahasa yang tidak sama derajatnya. Artinya, satuan 

bahasa yang satu punya kedudukan yang lebih tinggi dari klausa yang lain. 

Konjungsi korelatif ialah konjungsi yang menghubungkan dua buah kata, dua 

buah frasa, atau dua buah klausa yang memiliki status yang 

sama(Chaer,2011:124). 

2.1.2.3  Fungsi Konjungsi 

Konjungsi  itu memiliki fungsinya masing-masing. Menurut Ramlan (2008 

:39) menggolongkan fungsi konjungsi menjadi dua, yaitu konjungsi setara dan 

konjungsi tidak setara. Chaer (2011:103) juga menggolongkan fungsi konjungsi 

menjadi konjungsi koordinatif, konjungsi subordinatif, konjungsi korelatif dan 

antarkalimat. Dari dua pandangan di atas memiliki persamaan dan perbedaan 

mengenai fungsi konjungsi. Maka, fungsi konjungsi yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendapat Chaer yang menyatakan fungsi konjungsi dibagi 

menjadi konjungsi koordinatif, konjungsi subordinatif, konjungsi korelatif dan 

antarkalimat.  
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Menurut Rahardi(dalam Kasenda dkk,2016) mengatakan bahwa konjungsi 

atau kata penghubung berfungsi untuk menghubungkan identitas-identitas 

kebahasaan di dalam sebuah kalimat. Konjungsi dapat juga digunakan untuk 

menghubungkan identitas-identitas kebahasaan kalimat yang satu dengan kalimat 

yang lain. Sejalan dengan itu, kata penghubung disebut juga sebagai kata tugas 

yang berfungsi menghubungkan dua kata atau kalimat. 

2.1.2.4 Konjungsi Subordinatif 

Menurut (Chaer,2011:115) mengatakan bahwa konjungsi subordinatif 

merupakan konjungsi yang menghubungkan antara dua buah satuan bahasa yang 

tidak sederajat. Konjungsi subordinatif yang tidak setara atau sederajat yang 

memiliki fungsi yaitu :  

a. Konjungsi yang Menyatakan Sebab 

Konjungsi subordinatif yang ini yaitu konjungsi yang menyatakan sebab 

digunakan untuk menggabungkan dua kalimat dengan makna menyatakan sebab 

terjadinya keadaan atau peristiwa pada induk kalimat atau klausa utama dan yang 

dinyatakan oleh anak kalimat atau klausa bawahan(Chaer,2011:116).  Anggota 

konjungsi ini adalah konjungsi karena, sebab, gara-gara, dan lantaran. 

Karena digunakan untuk menyatakan „sebab‟ ditempatkan pada awal anak 

kalimat. Karena klausa bawahan ini bisa berposisi sebagai klausa pertama maupun 

klausa kedua, oleh karena itu konjungsi karena dapat berposisi sebagai pada awal 

kalimat maupun pada tengah kalimat. Contohnya di dalam kalimat: “Ardi tidak 

masuk sekolah karena merawat ibunya yang sedang sakit”.  
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Konjungsi sebab digunakan untuk menghubungkan menyatakan „sebab‟ 

secara umum dapat menggantikan posisi konjungsi karena.  Contoh 

penggunaannya di dalam kalimat: “Sapi itu akan dijual sebab mereka memerlukan 

uang yang banyak”. 

b. Konjungsi yang menyatakan syarat 

Konjungsi yang menyatakan syarat digunakan untuk menghubungkan dua 

bagian kalimat dengan makna menyatakan „syarat‟ terjadinya atau 

berlangsungnya suatu keadaan atau kejadian pada induk kalimat atau klausa 

utama yang disyaratkan pada anak kalimat atau klausa bawahan (Chaer,2011: 

105).  Angggota konjungsi ini ada satu, yaitu konjungsi kalau, jika, jikalau, bila, 

apabila, bilamana, dan asal. 

Konjungsi kalau digunakan untuk menyatakan syarat ditempatkan pada 

awal anak kalimat. Lalu, karena posisi anak kalimat dapat mendahului induk 

kalimat, maka konjungsi kalau bisa berada pada awal kalimat ataupun pada 

tengah kalimat. 

Berikut ini contoh penggunaannya di dalam kalimat: “Rini harus 

menggeluarkan uang banyak kalau ingin membeli mobil”. 

Konjungsi jika dan jikalau digunakan secara umum untuk menggantikan 

konjungsi kalau. Berikut contoh penggunaannya di dalam kalimat: “Dia 

bisa menjadi juara jika ia mau belajar. 
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Konjungsi bila, apabila, dan bilamana sebenarnya juga dapat dipakai 

untuk menggantikan konjungsi kalau. Berikut contoh penggunaannya di 

dalam kalimat: “Keju akan meleleh bila dipanaskan”.  

Kalimat yang menggunakan konjungsi apabila. Contohnya: “Keju akan 

meleleh apabila dipanaskan. 

c. Konjungsi yang menyatakan Tujuan. 

Konjungsi yang menyatakan tujuan digunakan untuk menghubungkan dua 

bagian kalimat dengan makna menyertakan tujuan pembuatan atau tindakan yang 

disebutkan pada induk kalimat(Chaer,2011:116). Anggota konjungsinya yaitu 

untuk, agar, supaya, guna, bagi, dan demi. 

Konjungsi untuk digunakan untuk menyatakan „ tujuan‟ ditempatkan pada 

awal anak kalimat. Lalu, karena posisi anak kalimat dapat mendahului induk 

kalimat, maka konjungsinuntuk dapat berposisi pada awal kalimat dan dapat juga 

di tengah kalimat. Berikut contoh penggunaannya di dalam kalimat: “Jalan layang 

itu dibangun untuk melancarkan arus lalu lintas”. 

Konjungsi agar digunakan untuk menyatakan tujuan, ditempatkan pada 

awal anak kalimat, karena anak kalimat dapat berposisi mendahului induk 

kalimat, maka konjungsi agar dapat berada pada awal kalimat atau tengah kalimat. 

Berikut contoh penggunaannya dalam kalimat: “Agar terbebas dari bencana 

banjir, kita perlu menjaga keberhasilan sungai”.  
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 Konjungsi supaya dapat digunakan sebagai pengganti konjungsi agar. 

Berikut contoh penggunaannya didalam kalimat: “Kita harus hidup hemat supaya 

bisa pergi jalan-jalan ke Jakarta”. 

 Konjungsi demi digunakan untuk menyatakan „tujuan” dan bisa sebagai 

pengganti konjungsi untuk. Namun, konjungsi demi juga bisa berarti „tekad‟. 

konjungsi demi berposisi pada awal kalimat, sebagai anak kalimat yang 

mendahului induk kalimat. Berikut contoh penggunaannya dalam kalimat : “Demi 

mengejar cita-cita menjadi seorang guru profesional, saya harus rajin mengajar”. 

d. Konjungsi yang menyatakan kesewaktuan 

Konjungsi yang menyatakan kesewaktuan digunakan untuk 

menghubungkan dua bagian kalimat dengan makna menyertakan tujuan 

pembuatan pada klausa yang satu terjadi atau berlangsung dalam waktu yang 

disebutkan oleh klausa kedua (Chaer,2011:109). Anggota konjungsinya yaitu 

ketika, waktu, sewaktu, saat, tatkala, selagi, sebelum, sesudah, setelah, sejak, dan 

semenjak. 

Konjungsi ketika digunakan untuk menyatakan saat yang bersamaan antara 

kejadian, tindakan, dan peristiwa yang terjadi pada klausa yang satu dengan 

klausa yang lain pada sebuah kalimat majemuk bertingkat(subordinatif). Berikut 

contoh penggunaannya di dalam kalimat: “Polisi itu sedang menerima uang suap 

ketika ditangkap petugas KPK”. 

Konjungsi sebelum digunakan untuk menyatakan kejadian, tindakan, dan 

peristiwa yang terjadi sebelumnnya. Berikut contoh penggunaannya di dalam 
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kalimat: “Pencopet itu sudah babak belur dihakimi massa sebelum pihak 

kepolisian datang”. 

Konjungsi sejak dan semenjak digunakan untuk menyatakan saat atau 

dimulainya satu kejadian, peristiwa. Berikut contoh penggunaannya di dalam 

kalimat: “Kehidupan masyarakat Indonesia semakin susah semenjak harga 

kebutuhan pokok naik”. 

Konjungsi selagi digunakan untuk menyatakan durasi waktu yang terjadi 

bersamaan pas terjadinya kejadian, perbuatan, atau peristiwa yang terjadi pada 

klausa pertama dan klausa kedua.  

Berikut contoh penggunaannya di dalam kalimat: “Rini menunggu di 

ruang makan selagi ibu menyiapkan menu berbuka puasa. 

e. Konjungsi yang menyatakan penyuguhan  

Konjungsi yang menyatakan penyuguhan digunakan untuk 

menghubungkan dua bagian kalimat dengan makna menyatakan „penyuguhan‟ 

suatu tindakan meskipun bertentangan dengan tindakan lain (Chaer,2011:111). 

Anggota konjungsinya yaitu meskipun, biarpun, walaupun, sungguhpun, 

sekalipun, dan kendatipun. 

Konjungsi meskipun digunakan untuk menyatakan kesungguhan atas suatu 

tindakan yang dilakukan oleh klausa yang satu meskipun bertentangan dengan 

klausa lain. Berikut contoh penggunaannya di dalam kalimat: “Dia tetap berusaha 

untuk belajar meskipun terkadang sudah tidak mampu untuk berjalan”. 
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Konjungsi biarpun, walaupun, sungguhpun, sekalipun, dan kendatipun 

dapat digunakan untuk menggantikan konjungsi meskipun tanpa perbedaan 

semantik. Berikut contoh penggunaannya dalam kalimat: ”Dia berusaha 

menghindar walaupun dikejar warga”. 

f. Konjungsi yang menyatakan perbandingan 

Konjungsi yang menyatakan perbandingan digunakan untuk 

menghubungkan dua bagian kalimat dengan makna menyatakan bahwa perbuatan, 

tindakan, atau peristiwa yang terjadi pada klausa pertama sama sepertiyang terjadi 

pada klausa kedua(Chaer,2011:112). Anggota konjungsinya yaitu seperti, 

sebagai, bagai, laksana, dan seumpama. 

Konjungsi seperti digunakan untuk menyatakan „persamaan‟ antara klausa 

pertama dan klausa kedua. Berikut contoh penggunaannya di dalam kalimat: “Dia 

berlari dengan cepat seperti dikejar anjing. 

g. Konjungsi yang menyatakan batas akhir 

Konjungsi yang menyatakan ‟batas akhir‟ suatu  tindakan yang digunakan 

untuk menghubungkan dua buah bagian kalimat dengan makna menyatakan „batas 

akhir‟ suatu tindakan (Chaer,2011:113). Anggota konjungsinya yaitu sampai, 

hinggah, dan sehinggah. 

Konjungsi sampai digunakan pada klausa kedua yang merupakan anak 

kalimat dari suatu kalimat majemuk. Berikut contoh penggunaannya di dalam 

kalimat: “Malam itu satpam berjaga-jaga sampai matahari terbit”. 
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Konjungsi sehinggah  digunakan untuk menyatakan batas akhir kejadian 

yang memberi akibat. Berikut contoh penggunaannya di dalam kalimat: 

“Tindakan oknum polisi seringkali diluar batas kewajaran sehinggah banyak 

orang tidak menaruh simpati kepada mereka”. 

h. Konjungsi yang menyatakan Pengandaian 

Konjungsi yang menyatakan pengandaian  digunakan untuk 

menghubungkan dua buah bagian kalimat dengan makna menyatakan peristiwa, 

atau tindakan pada klausa utama yang akan terjadi apabila peristiwa atau tindakan 

pada klausa bawahan (Chaer,2011:114). Anggota konjungsinya yaitu andaikata, 

seandainya,dan andaikan. 

Konjungsi andaikata digunakan pada awal kalimat dari sebuah kalimat 

majemuk, baik posisi awal maupun tengah kalimat. Berikut contoh 

penggunaannya di dalam kalimat: “Keadaan keluarga tidak akan hancur, 

andaikata ia tidak pergi”. 

Konjungsi seandainya digunakan untuk mengganti konjungsi andaikata. 

Berikut contoh penggunaannya di dalam kalimat: “Saya akan berjuang 

menurunkan harga minyak seandainya saya terpilih menjadi anggota legislatif”. 

2.1.4 Karangan  

Karangan terbagi menjadi empat yaitu narasi, deskripsi, eksposisi, dan 

argumentasi.  Slamet (2014:111) mengatakan bahwa karangan merupakan bahasa 

tulisan yang memiliki sifat yang tetap, artinya apa yang dinyatakan dengan 

lambang bahasa tulisan harus benar-benar mencerminkan maksud penulis. Dapat 



22 
 

 
 

dikatakan sebagai suatu kejadian yang dikisahkan agar pembaca seolah-olah 

merasa secara langsung. Tulisan adalah suatu karya hasil dari kegiatan seseorang 

dalam rangka mengungkapkan gagasan serta menyampaikannya melalui bahasa 

tulis kepada pembaca untuk diketahui oleh dipahami isinya.  

Karangan merupakan bahasa tulisan yang memiliki sifat yang tepat, 

maksudnya bahwa apa yang dinyatakan dengan lambang bahasa tulisan harus 

benar-benar mencerminkan maksud si penulisnya. Jadi, apa yang hendak 

disampaikan oleh penulis harus dapat diterima serta dipahami oleh pembaca. 

Pembelajaran mengarang juga dianggap sebagai kegiatan cakapan dengan bahasa 

tulis, oleh karena itu siswa diminta untuk menceritakan pengalaman apa saja yang 

dilihat, dirasakan lalu nantinya dituangkan dalam bentuk tulisan. 

Dalam membuat karangan perlu topik yang diangkat lalu membuat 

kerangka karangan sehinggah dapat membantu untuk mendapatkan ide-ide yang 

hendak ditulis. Sebuah kerangka karangan terdapat rencana kerja, memuat 

ketentuan-ketentuan pokok bagaimana suatu topik harus terperinci, serta dalam 

mengarang perlu mempersiapkan tema yang ingin diangkat di dalam karangan. 

2.2 Penelitian relevan 

Penulisan penelitian ini akan coba peneliti kaitkan dengan beberapa karya 

ilmiah yang terdahulu, yang relevan dengan penelitian ini, adapun karya ilmiah 

yang dimaksud yaitu: 

1. Penelitian relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh “Sumayyah Afifah” dalam skipsinya tahun 2019 yang berjudul 

“Analisis Kesalahan Penggunaan Konjungsi Koordinatif dalam Teks 
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Berita Karya Siswa Kelas VII IT Ash Shiddiqiyyah Tanggerang Selatan.” 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan terletak 

pada fokus penelitiannya, penelitian ini memfokuskan pada “Analisis 

Kesalahan Penggunaan Konjungsi Koordinatif sedangkan penelitian yang 

penulis lakukan ”Menganalisis Kesalahan Penggunaan Konjungsi 

Subordinatif”.  

Selain itu, perbedaan lainnya terletak pada objek penelitiannya, penelitian 

ini menggunakan objek teks berita karya siswa kelas VII SMP IT Ash 

Shiddiqiyah Tangerang Selatan tahun pelajaran 2018/2019 sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan objeknya adalah karangan narasi 

pengalaman pribadi siswa kelas XI MAN 4 Kampar. 

2. Penelitian relevan lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh “Jenillda 

Rosana Louis” dalam skipsinya tahun 2017 yang berjudul “Analisis 

Penggunaan Konjungsi Pada Karangan Narasi Pengalaman Pribadi Siswa 

Kelas X SMA Gama Yogyakarta”. Penelitian ini menganalisis penggunaan 

konjungsi secara umum sedangkan penelitian yang penulis lakukan fokus 

pada konjungsi subordinatif.  

Perbedaan lainnya adalah subjek penelitiannya, penelitian ini 

menggunakan subjek siswa kelas X SMA Gama Yogyakarta, sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan subjeknya adalah siswa kelas XI MAN 4 

Kampar.” 

        2.3 Kerangka Berpikir 

Dalam pembelajaran bahasa terdapat keterampilan menulis, keterampilan 

menulis ini biasanya keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa. Kegiatan 
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menulis yaitu menuangkan ide-ide kedalam suatu tulisan yang menggunakan 

suatu kaidah penulisan yang tepat sesuai dengan bentuk tulisan yang dibuat. 

Kesalahan-kesalahan penulisan disaat menulis juga harus diperhatikan, agar 

menciptakan sebuah tulisan yang baik, terutama penggunaan konjungsi.  

Konjungsi adalah kata yang berfungsi untuk menghubungkan kata dengan kata, 

frasa dengan frasa, klausa dengan klausa. Kemampuan siswa dalam menggunakan 

konjungsi pada sebuah karangan masih rendah sehinggah maksud dan tujuan 

karangan tersebut menjadi kabur dan tidak punya makna. Oleh karena itu perlu 

penguasaan penggunaan konjungsi yang benar seperti apa. Ini dimaksudkan agar 

siswa mampu menulis karangan dengan menempatkan konjungsi yang nanti 

menghasilkan kalimat yang efektif. Oleh sebab itu peneliti menetapkan konjungsi 

subordinatif sebagai alat untuk menganalisis karangan narasi pengalaman pribadi 

siswa karena peneliti merasa bahwa karangan narasi pengalaman pribadi lah yang 

cocok untuk dijadikan penelitian dalam menganalisis kesalahan penggunaan 

konjungsi subordinatif.  
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2.2 Gambar kerangka berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sintaksis 

Konjungsi subordinatif teori 

Ramlan dan Abdul Chaer 

Analisis kesalahan penggunaan  

Konjungsi Subordinatif(KS) 

KS.Sebab 

KS.Syarat 

KS.Tujuan 

KS.Kesewaktuan KS.Penyungguhan 

KS.Perbandingan 

KS.Batas 

akhir 

KS. Pengandaian 

 Menganalisis Karangan 

Narasi pengalaman 

pribadi siswa kelas XI 

MAN 4 Kampar 

Konjungsi 

Bahasa Indonesia 

Hasil penelitian : Kesalahan Penggunaan 

Konjungsi Subordinatif dalam Karangan Narasi 

Pengalaman Pribadi Siswa Kelas XI MAN 4 

Kampar. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Berdasarkan sifat dan jenis data, pada penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah sebuah metode penelitian yang 

memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan secara deskriptif. Menurut 

(Sugiyono,2017) penelitian kualitatif adalah berupa penelitian dengan metode atau 

pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada penggunaan 

diri si peneliti sebagai instrumen(Mulyadi,2011:131). Alasan penggunaan 

penelitian kualitatif adalah data yang digunakan dalam penelitian ini tidak berupa 

angka-angka tetapi berupa kata-kata tertulis. Penelitian ini termasuk penelitian 

dekriptif kualitatif karena akan mendeskripsikan penggunaan konjungsi apa 

adanya baik itu konjungsi intarkalimat maupun antarkalimat serta penggunaan 

konjungsi yang salah pada karangan siswa. Penelitian deskriptif kualitatif yaitu 

penelitian yang sederhana, dibandingkan dengan penelitian-penelitian lain karena 

dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan apa-apa terhadap objek atau wilayah 

yang diteliti. Ciri dari penelitian deksriptif adalah peneliti tidak mengubah, 

menambah, dan mengadakan manipulasi terhadap objek atau wilayah penelitian.  

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan kajian sintaksis. Utamanya 

pada fokus pembahasan konjungsi subordinatif yaitu konjungsi yang menyatakan 

sebab, konjungsi yang menyatakan syarat,konjungsi yang menyatakan tujuan, 

konjungsi yang kesewaktuan,konjungsi yang penyungguhan, konjungsi yang 
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menyatakan perbandingan, konjungsi yang menyatakan batas akhir, konjungsi 

yang menyatakan pengandaian. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari- April semester genap  tahun 

ajaran 2022-2023. Adapun lokasi penelitian dilakukan di MAN 4 Kampar.  

Selanjutnya waktu penelitian yang di tempuh dapat dilihat di tabel berikut ini: 
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Tabel 3.1 Tabel Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 

Waktu(Bulan 2022-2023) 

Maret Mei-

Agustus 

September Desember Februari Maret 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Permohon

an judul  

                        

2 Bimbinga

n proposal  

                        

3 Seminar 

proposal 

                        

4 Perbaikan 

proposal 

                        

5 Pelaksana

an 

penelitian  

                        

8 Bimbinga

n skripsi 
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3.3 Sumber Data dan Data Penelitian 

Menurut Arikunto (2013:172) adalah sumber data adalah subjek dimana 

data itu diperoleh. Sumber data pada pada penelitian ini adalah karangan narasi 

pengalaman pribadi siswa yang diajarkan dalam pembahasan pada materi menulis 

cerita pendek (cerpen). Data pada penelitian ini berupa kalimat-kalimat yang 

mengandung kesalahan penggunan konjungsi subordinatif berjumlah 30 karangan.  

3.4 Instrumen Penelitian 

Arikunto (2010:203) mengatakan instrumen penelitian yaitu sebagai alat 

atau fasilitas yang digunakan seorang peneliti untuk mengumpulkan data agar 

lebih mudah dan hasilnya baik, cermat, lengkap, dan sistematis supaya lebih 

mudah untuk diolah. Sugiyono (2012:305) mengatakan bahwa dalam penelitian 

kualitatif instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Instrumen 

penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. 

Dalam penelitian ini peneliti sebagai instrumen penelitian tidak dapat 

melaksanakan penelitian tanpa adanya bantuan: peneliti di bantu dengan adanya 

alat dan bahan dalam penelitian. Peneliti membutuhkan alat bantu yakni hp. 
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Tabel 3.1 Analisis kesalahan penggunaan konjungsi subordinatif. 

No. Data(Kalimat) Kesalahan 

   

   

   

   

   

   

   

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah merupakan teknik atau metode yang 

digunakan dalam mengumpulkan data. Menurut Sugiyono (2018:224) bahwa 

pengumpulan data diperoleh dari observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data pada 

penelitian ini yaitu menggunakan teknik dokumentasi dan wawancara. Dimana 

nantinya peneliti akan mendokumentasikan dalam bentuk foto lembar hasil 

karangan narasi pengalaman pribadi siswa. Dan untuk teknik wawancara peneliti 

mewancarai salah satu guru bahasa indonesia kelas XI MAN 4 Kampar. 

   3.5  Teknik Analisis Data 

Sugiyono (2016:207) mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, 

analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data 
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lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah menggelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 

dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, lalu 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menjawab hipotesis yang telah di ajukan. 

 Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

data deskriptif kualitatif. Prosedur analisis data pada penelitian ini dilakukan 

dengan beberapa tahap, yaitu: 

1. Peneliti mewawancarai salah satu guru bidang studi bahasa 

Indonesia kelas XI MAN 4 Kampar. 

2. Peneliti meminta siswa kelas XI untuk menulis karangan narasi 

pengalaman pribadi masing-masing siswa. 

3. Peneliti menemukan dan menghitung konjungsi yang salah di 

dalam karangan narasi pengalaman pribadi siswa. 

4. Peneliti lalu mendata kesalahan konjungsi subordinatif dalam 

bentuk tabel data kesalahan penggunaan konjungsi subordinatif. 

5. Peneliti menyajikan hasil analisis di bagian akhir. 

3.6 Triangulasi Data 

Peneliti melakukan triangulasi data dalam penelitian yaitu agar data yang 

akan diteliti dapat diketahui pasti kebenarannya. Triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian dapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu (Sugiyono(2016:372). 
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik. Dalam 

Alfansyur (Sugiyono,2013b) triangulasi teknik digunakan untuk menguji sebuah 

data yang dilakukan dengan cara mencari tahu dan mencari kebenaran data 

melakukan pengecekkan data yang telah diperoleh dari sumber yang sama 

menggunakan teknik yang berbeda.  

Triangulasi teknik dalam penelitian ini artinya peneliti melakukan 

pengambilan data dari hasil observasi kemudian peneliti cek dengan wawancara 

dan juga dokumentasi. Peneliti tidak hanya menggunakan hasil observasi saja, 

tetapi menggunakan wawancara dan dokumentasi. Artinya jika data hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi itu sama, maka derajat kepercayaan dalam 

penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan. 
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berbahasa walaupun sebenarnya mereka tahu bahwa apa yang ditulisnya itu salah. 

Kedua hal seperti ini tentunya harus diperbaiki dan diminimlkan sebisa mungkin 

karena ini juga dapat menghambat proses pembelajaran memahami konsep-

konsep baru yang akan dipelajari.  

Beberapa langkah yang seharusnya bisa dilakukan oleh guru untuk 

memanimalisir kesalahan berbahasa yang dilakukan siswa yaitu dengan 

melakukan suatu kegiatan analisis kesalahan berbahasa,menggunakan model dan 

metode pembelajaran yang lebih bervariasi agar siswa itu lebih benar-benar 

paham materi dan seluk beluk menulis yang memerlukan pemahaman tentang 

kalimat efektif, ejaan, dan diksi.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Hasil penelitian dikemukakan bahwa konjungsi subordinatif berfungsi 

sebagai konjungsi yang menghubungkan dua klausa atau lebih yang tidak sama 

derajatnya. Konjungsi subordinatif sangat penting di dalam sebuah karangan 

karena salah dalam penggunaan konjungsi subordinatif di dalam sebuah kalimat 

dapat menyebabkan ketidaktepatan makna atau maksud dari kalimat sehinggah 

kalimat di dalam sebuah karangan nantinya menjadi tidak jelas maknanya. Begitu 

juga dengan karangan, di dalam membuat karangan tentu harus ada konjungsinya 

sebagai penjelas dalam suatu kalimat karena tidak akan utuh sebuah kalimat kalau 

tidak ada konjungsinya. 

Dari hasil dari analisis data yang peneliti dapatkan, kesalahan penggunaan 

konjungsi pada karangan narasi pengalaman pribadi siswa kelas XI MAN 4 

Kampar menunjukkan bahwa dari 30 karangan yang peneliti teliti, peneliti 

menemukan kesalahan penggunaan konjungsi subordinatif yang salah 

penggunaannya yaitu sebanyak 19 kesalahan penggunaannya yaitu yang terdiri 

dari konjungsi untuk, konjungsi karena, konjungsi setelah, konjungsi saat dan 

konjungsi ketika. 

Kalimat yang mengandung penggunaan konjungsi subordinatif sebanyak 

26 konjungsi subordinatif yang dipakai dalam karangan narasi pengalaman pribadi 

siswa kelas XI MAN 4 Kampar.  
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Penggunaan konjungsi subordinatif yang digunakan siswa dalam karangan 

narasi pengalam pribadi siswa kelas XI MAN 4 Kampar sebanyak 26 konjungsi 

subordinatif yang terdiri dari: konjungsi yang menyatakan sebab, konjungsi yang 

menyatakan syarat, konjungsi yang menyatakan tujuan, konjungsi yang 

menyatakan kesewaktuan, konjungsi yang menyatakan peyungguhan,dan 

konjungsi yang menyatakan batas akhir. Konjungsi subordinatif yang digunakan 

yaitu terdiri dari: konjungsi karena, konjungsi jika, konjungsi untuk, konjungsi 

agar, konjungsi ketika, konjungsi saat, konjungsi sebelum, konjungsi sesudah, 

konjungsi setelah, konjungsi meskipun, konjungsi walaupun, konjungsi sampai, 

konjungsi hinggah, dan konjungsi sehinggah. Dan terdapat dua konjungsi 

subordinatif yang tidak digunakan siswa dalam karangan narasi pengalaan pribadi 

mereka yaitu: konjungsi yang menyatakan perbandingan dan konjungsi yang 

menyatakan pengandaian. 

Penyebab kesalahan berbahasa yaitu kurangnya motivasi siswa dalam 

menulis juga menjadi penyebab terjadinya kesalahan berbahasa saat siswa 

membuat karangan, terpengaruh oleh bahasa yang lebih dulu dikuasainya, 

kurangnya materi yang diajarkan guru dalam membuat karangan yang baik dan 

benar juga menjadi penyebab siswa masih banyak kesalahan berbahasa dalam 

membuat karangan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memberikan saran kepada: 

1. Bagi guru bahasa Indonesia, lebih mengasah kemampuan menulis siswa 

dalam membuat karangan, karna dengan begitu siswa akan lebih 
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menguasai cara menulis karangan dengan baik dan  benar, terutama dalam 

hal penggunaan konjungsi. Hal ini sangat penting karena guru salah satu 

penggerak di dalam pendidikan terutama bagi siswa. Oleh sebab itu, guru 

bahasa Indonesia, hendaknya lebih memperhatikan bagimana cara menulis 

yang baik dan benar. Hal ini sangat penting supaya guru tidak  

memberikan konsep yang salah kepada siswa. 

2. Bagi siswa, diharapkan untuk kedepannya agar lebih menguasai  cara 

membuat karangan yang baik dengan menempatkan penggunaan konjungsi 

yang benar sehinggah siswa dapat memperbaiki diri dalam membuat 

karangan narasi agar bisa belajar dari kesalahan yang ada dan tidak 

mengulanginya.  

3. Bagi peneliti lain, diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat memberikan 

penelitian yang lebih sempurna dari penelitian yang penulis lakukan. Serta 

penelitian ini semoga bisa menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.  
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 DATA KESALAHAN PENGGUNAAN KONJUNGSI 

No Data(Kalimat) Kesalahan 

1 “Memang salah saya, saya semalam 

bergadang main hp sampai 

melupakan waktu tidur malam 

untuk istirahat yang sangat 

merugikan sekali bagi saya sendiri 

karena membuat saya terlambat 

bangun pagi! (SM2)”. 

Terdapat kesalahan penggunaan konjungsi 

subrodinatif pada kalimat tersebut yaitu 

menggunakan konjungsi “sampai”, “untuk” 

dan “karena” secara bersamaan dalam sebuah 

kalimat. Sehinggah membuat tidak jelas antara 

anak kalimat dengan induk kalimat dalam 

kalimat tersebut. Sebenarnya konjungsi “untuk” 

dan “karena” bisa dihilangkan agar kalimatnya 

lebih logis.  

2  “Yani tinggal bersama kakek dan 

neneknya karena kakek dan 

neneknya ingin mengurus cucunya 

yang satu-satunya yang perempuan, 

karena kakek dan nenek tidak 

mempunyai anak perempuan 

makanya Yani dikirim ayahnya 

untuk menemani nenek dan 

kakeknya(KR7)”. 

Pada kalimat ini terdapat kesalahan 

penggunaan konjungsi subordinatif yaitu 

konjungsi karena. Serta menggunakan 

konjungsi “karena” dan “untuk” secara 

bersamaan dalam sebuah kalimat  

sehinggah membuat tidak jelas antara induk 

kalimat dengan anak kalimat dalam kalimat 

tersebut. Sebenarnya konjungsi  “karena” 

dihilangkan saja agar kalimatnya lebih logis 

dan makna dalam kalimatnya lebih mudah 



dimengerti. 

3 “Setelah beberapa hari aku tidak 

masuk ke sekolah karena harus 

menjaga adikku yang masih 

kecil(KR10)”. 

 

Pada kalimat tersebut ini terdapat kesalahan 

penggunaan konjungsi subordinatif  yaitu 

konjungsi “setelah” dan “ karena” secara 

bersamaan dalam sebuah kalimat sehinggah di 

kalimat tersebut tidak jelas antara anak kalimat 

dan induk kalimat.  

konjungsi “setelah” 

bisa dihilangkan agar kalimatnya lebih logis 

dan lebih tepat. 

4 “Tetapi,ketika saat ia merasakan 

kehidupan yang tak nyaman di 

rumahnya karena orang tuanya 

akan bercerai(KR12)”. 

 

Pada kalimat tersebut ini terdapat kesalahan 

penggunaan konjungsi subordinatif  yaitu 

konjungsi “saat” dan “ karena” secara 

bersamaan dalam sebuah kalimat sehinggah di 

kalimat tersebut tidak jelas antara anak kalimat 

dan induk kalimat.  

konjungsi “saat” 

bisa dihilangkan agar kalimatnya lebih logis 

dan lebih tepat. 

5 “Karena waktu sudah mepet,saya 

memutuskan untuk pergi ke sekolah 

dan mengerjakannya di kelas 

(UT2)”. 

Pada kalimat tersebut ini terdapat kesalahan 

penggunaan konjungsi subordinatif  yaitu 

konjungsi “karena” dan “ karena” secara 

bersamaan dalam sebuah kalimat sehinggah di 



 kalimat tersebut tidak jelas antara anak kalimat 

dan induk kalimat.  

konjungsi “untuk” 

bisa dihilangkan agar kalimatnya lebih logis 

dan lebih tepat. 

6 “Sampai akhirnya guru datang  dan 

menyuruh untuk menyerahkan 

tugas yang dijadikan PR satu hari 

lalu(SM1)”. 

 

Pada kalimat tersebut ini terdapat kesalahan 

penggunaan konjungsi subordinatif  yaitu 

konjungsi “sampai” dan “ untuk” secara 

bersamaan dalam sebuah kalimat sehinggah di 

kalimat tersebut tidak jelas antara anak kalimat 

dan induk kalimat.  

konjungsi “sampai” 

bisa dihilangkan agar kalimatnya lebih logis 

dan lebih tepat. 

7 “Namun ketika orang tua saya 

memutuskan untuk berpisah, saya 

harus ikut ibu dan memulai hidup 

seadanya(KK1)”. 

Pada kalimat tersebut ini terdapat kesalahan 

penggunaan konjungsi subordinatif  yaitu 

konjungsi “ketika” yaitu salah dalam 

penempatannya dalam kalimat di atas 

sehinggah di kalimat tersebut tidak jelas antara 

anak kalimat dan induk kalimat.  

Kata namun bisa dihilangkan saja dan 

penempatan kalimatnya bisa di ubah agar 

kalimatnya lebih logis dan makna dari 



kalimatnya lebih mudah dimengerti. 

8 “Banyaknya ilmu yang ku dapat 

dan adikku di sekolah sehingga 

terfikir olehku banyaknya anak-

anak atau remaja yang tidak 

sekolah,dan menyia-menyiakan 

pendidikan mereka karena sebab 

pergaulan(KK2)”. 

Pada kalimat ini terdapat kesalahan 

penggunaan konjungsi subordinatif  yaitu 

konjungsi “karena” dan” sebab” secara 

bersamaan sehinggah di kalimat tersebut tidak 

jelas antara anak kalimat dan induk kalimat.  

Konjungsi “ sebab” bisa dihilangkan saja dan 

penempatan kalimatnya bisa di ubah agar 

kalimatnya lebih logis dan makna dari 

kalimatnya lebih mudah untuk dimengerti. 

9 “Lestari jangan sedih, sayapun 

tidak ada teman di sana karena itu 

lingkungan baru untuk saya kita 

berdua masih bisa saling 

komunikasi dan kita berlibur 

bersama(KK3)”. 

Pada kalimat ini terdapat kesalahan 

penggunaan konjungsi subordinatif  yaitu 

konjungsi “karena” yang kurang tepat 

penempatannya di kalimat ini sehinggah di 

kalimat tersebut tidak jelas antara anak kalimat 

dan induk kalimat.  

Serta penempatan kalimatnya bisa di ubah agar 

kalimatnya lebih logis dan makna dari 

kalimatnya lebih mudah untuk dimengerti. 

10 “Setelah sholat Isya akupun tertidur 

bersama keluarga”(KS1). 

Pada kalimat ini terdapat kesalahan 

penggunaan konjungsi subordinatif  yaitu 

konjungsi “setelah” yang kurang tepat 

penempatannya di kalimat ini sehinggah di 



kalimat tersebut tidak jelas antara anak kalimat 

dan induk kalimat.  

Serta penempatan kalimatnya bisa di ubah agar 

kalimatnya lebih logis dan makna dari 

kalimatnya lebih mudah untuk dimengerti. 

11 “Tetapi Fariz terus menyemangati 

dan menenangkannya agar tidak 

gugup setidak-tidaknya Fariz sudah 

pernah melewati fase ini jadi tahu 

yang sedang lala rasakan(KA1)”. 

Pada kalimat ini terdapat kesalahan 

penggunaan konjungsi subordinatif  yaitu 

konjungsi “agar” yang kurang tepat 

penempatannya di kalimat ini sehinggah di 

kalimat tersebut tidak jelas antara anak kalimat 

dan induk kalimat.  

Serta penempatan kalimatnya bisa di ubah agar 

kalimatnya lebih logis dan makna dari 

kalimatnya lebih mudah untuk dimengerti. 

12 “Karena aku tidak memiliki SIM 

maka saja hanya mengeluarkan 

STNK saja(KK2)”. 

Pada kalimat ini terdapat kesalahan 

penggunaan konjungsi subordinatif  yaitu 

konjungsi “karena” yang kurang tepat 

penempatannya di kalimat ini sehinggah di 

kalimat tersebut tidak jelas antara anak kalimat 

dan induk kalimat.  

Serta penempatan kalimatnya bisa di ubah agar 

kalimatnya lebih logis dan makna dari 

kalimatnya lebih mudah untuk dimengerti. 



13 “Karena saya sudah janji sama buk 

BK karena saya tidak mau 

terlambat lagi”. 

Pada kalimat ini terdapat kesalahan 

penggunaan konjungsi subordinatif  yaitu 

konjungsi “karena” yang kurang tepat 

penempatannya di kalimat ini sehinggah di 

kalimat tersebut tidak jelas antara anak kalimat 

dan induk kalimat.  

Serta penempatan kalimatnya bisa di ubah agar 

kalimatnya lebih logis dan makna dari 

kalimatnya lebih mudah untuk dimengerti. 
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RENCANA PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

Sekolah                 : MAN 4 Kampar                                  Alokasi Waktu                : 2 x 30 Menit 

Mata Pelajaran      : Bahasa Indonesia                                Tahun Pembelajaran       : 2022/2023 

Kelas/Semester     : 2 (Genap)                                             Pertemuan Ke                : 1 

KD : 3.8 dan 4.8 Materi Pokok :  Cerpen 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat : 

 Menentukan unsur intrinsik,ekstrinsik dan nilai-nilai dalam cerpen serta menerapkan nilai-nilai dalam 

cerpen ke dalam kehidupan sehari-hari. 

 Mengidentifikasi cerpen dengan memperhatikan unsur-unsur pembangun cerpen. 

 Menyusun kembali cerpen memperhatikan unsur-unsur pembangun cerpen. 

B. MODEL PEMBELAJARAN 

 Pendekatan : Scientific Learning 

 Model Pembelajaran : ceramah dan kerja kelompok. 

 Metode : Penugasan,tanya jawab. 

C. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Media 

 Worksheet atau lembar kerja siswa(LKS). 

 Lembar Penilaian 

2. Alat/Bahan 

 Spidol, papan tulis 

D. SUMBER PEMBELAJARAN 

 LKS  

 Pengalaman peserta didik dan guru 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

No. PENDAHULUAN 

1 Orientasi (Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 

YME dan berdoa untuk memulai pelajaran) 

2 Apersepsi (Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi /tema/kegiatan sebelumnya) 

3 Motivasi (Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari) 

4 Pemberian Acuan (Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu) 

KEGIATAN INTI 

1 KEGIATAN LITERASI Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik materi cerita pendek. dengan cara : Melihat, Mengamati, Mendengar, 

Menyimak terkait materi yang disajikan. 

2 CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) Mengajukan pertanyaan tentang Materi : cerita 

pendek. 

3 

 

 

COLLABORATION (KERJA SAMA) Peserta didik dibentuk beberapa kelompok untuk : 

Mendiskusikan, mengumpulkan informasi, memperesentasikan ulang, saling tukar informasi tentang 

materi yang disajikan. 

4 COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan  

materi cerita pendek. 

5 CREATIVITY (KREATIVITAS) Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : laporan hasil pengamatan secara tertulis 

tentang materi yang disajikan. 

KEGIATAN PENUTUP 

1 Peserta Didik : guru meminta peserta didik menyimpulkan point-point penting yang sudah di 



sajikan dalam kegiatan pembelajaran tentang materi yang sudah disajikan. 

2 Guru: Guru menutup pembelajaran dengan do’a dan hamdalah kemudian mengucapkan 

salam 

F. PENILAIAN 

Sikap                    : Penilaian Observasi 

Pengetahuan           : Keaktifan dalam pembelajaran, mampu menganalisa dengan baik. 

Keterampilan         : menyampaikan hasil analisisnya mengenai materi cerita hikayat. 

 

 

  

                                                                                 Koto Prambahan, 20 Maret  2023 

 

Menyetujui   Mengetahui 

Guru guru                                                                      Kepala Sekolah 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester :  XI/1 

Tahun Pelajaran :  2022/2023  

Alokasi Waktu :  54 x 45 menit 

Kompetnsi inti 

1. Menghayatidanmengamalkanajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayatidanmengamalkanperilakujujur, disiplin, santun, peduli (gotongroyong, kerjasama, toleran, damai), bertanggungjawab, responsif, dan pro-aktif dalam  

berinteraksisecaraefektifsesuai dengan perkembangananak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakatdanlingkunganalamsekitar, bangsa, negara, kawasan regional, 

dankawasaninternasional”. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,serta bertindak 

secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran IPK Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

3.1. Mengonstruksi 

informasi berupa 

pernyataan-

pernyataan umum dan 

tahapan-tahapan 

dalam teks prosedur. 

 Teks Prosedur. 

 
  Mengidentifikasi teks 

prosedur dengan 

memperhatikan isi,  

pernyataan umum 

dan langkah-langkah/ 

tahapan yang 

disampaikan dalam 

teks prosedur.  

  Membuat rancangan 

teks prosedur dengan 

organisasi yang tepat 

  Mempresentasikan, 

menanggapi, dan 

merevisiteks prosedur 

3.1.1    Menunjukan pernyataan 

umum dalam suatu kegiatan 

3.1.2    Menuliskan tahapan-tahapan 

sebagai prosedur melakukan 

suatu kegiatan 

Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar kerja) 

6 x 45’  Suherli, dkk. 2018. 

Buku Siswa Bahasa 

Indonesia Kelas XI 

Revisi  Tahun 2017. 

Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan 

Perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud. 

 Suherli, dkk. Buku 

Guru Bahasa Indonesia 

Kelas XI Revisi  Tahun 

2017. Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan 

4.1. Merancang 

pernyataan umum dan 

tahapan-tahapan 

dalam teks prosedur 

dengan organisasi 

yang tepat secara 

lisan dan tulis 

4.1.1   Mengungkapkan pernyataan 

umum dan tahapan-tahapan 

secara lisan. 

4.1.2    Menuliskan pernyataan umum 

dan tahapan-tahapan. 

Produk, Praktik 

(Penilaian Praktik) 

6 x 45’ 



 Perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud. 

 Kosasih, E. 2014. 

Jenis-Jenis Teks dalam 

Mata Pelajaran Bahasa 

Indoneisa 

SMA/MA/SMK. 

Bandung: Yrama 

Widya 

 Internet 

 Alamsekitardansumber 

lain yang relevan 

 

3.2. Menganalisis struktur 

dan kebahasaan teks 

prosedur 

Teks Prosedur: 

 struktur; 

 kebahasaan; 

 konjungsi ; 

 jenis kalimat; dan 

 verba material dan 

verba tingkah laku. 

  Mengidentifikasi 

struktur, kebahasaan, 

topik, isi  teks 

prosedur 

  Menyusun teks 

prosedur dengan 

memerhatikan 

struktur dan  

kebahasaan yang 

dominan  

  Mempresentasikan, 

menanggapi, dan 

merevisi teks 

prosedur yang 

disusun. 

3.2.1   Mengindentifikasi struktur teks 

prosedur 

3.2.2   Menelaah kebahasaan teks 

ekplanasi 

Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar kerja) 

6 x 45’ 

4.2. Mengembangkan teks 

prosedur dengan 

memerhatikan hasil 

analisis terhadap isi, 

struktur, dan 

kebahasaan 

4.2.1   Menentukan pola 

pengembangan dalam menulis 

teks prosedur 

4.2.2    Menulis teks prosedur 

berdasarkan struktur dan 

kebahasaan 

Produk, Praktik 

(PenilaianPraktik) 

6 x 45’ 

3.3. Mengidentifikasi 

informasi 

(pengetahuan dan 

urutan kejadian) 

dalam teks ekplanasi 

lisan dan tulis 

Teks Eksplanasi: 

 pengertian; 

 isi; dan 

 kejadian yang 

menunjukkan 

hubungan 

kausalitas. 

  Menganalisis teks 

eksplanasi dengan 

memerhatikan isi, 

urutan kejadian, 

hubungan kausalitas, 

dan topik. 

  Menulis kembali 

informasi 

(pengetahuan dan 

urutan kejadian) 

dalam teks eksplanasi 

secara lisan dan tulis 

  Mempresentasikan, 

mengomentari, dan 

merevisi teks 

eksplanasi yang 

disusun 

 

3.3.1  Memahami informasi berupa 

pengetahuan dan urutan 

kejadian dari yang didengar 

atau dibaca. 

3.3.2   Menemukan makna tersirat 

dalam teks eksplanasi secara 

lisan dan tulis. 

Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar kerja) 

6 x 45’ 

4.3. Mengkonstruksi 

informasi 

(pengetahuan dan 

urutan kejadian) 

dalam teks eksplanasi 

secara lisan dan tulis 

4.3.1   Menyusun bagian-bagian 

pokok teks eksplanasi. 

4.3.2   Menyajikan hasil teks 

eksplanasi. 

Produk, Praktik 

(Penilaian Praktik) 

6 x 45’ 

3.4. Menganalisis struktur Teks Eksplanasi:   Mengidentifikasi teks 3.4.1   Mengindentifikasi struktur Tes tertulis 6 x 45’ 



dan kebahasaan teks 

eksplanasi 
 Struktur; 

 Kebahasaan; dan 

 Konjungsi. 

 

 

eksplanasi dengan 

memerhatikan  

istilah, pokok isi,  

referensi, dan 

pengetahuan dan 

urutan kejadian yang 

menunjukkan 

hubungan kausalitas. 

  Menyusun teks 

eksplanasi dengan 

memerhatikan 

struktur dan 

kebahasaan. 

 Mempresentasikan, 

memberikan 

komentar, dan 

merevisi teks 

eksplanasi yang 

dibuatnya dalam 

diskusi kelompok. 

teks eksplanasi 

3.4.2   Menelaah kebahasaan teks 

ekplanasi 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar kerja) 

4.4. Memproduksi teks 

eksplanasi secara 

lisan atautulis dengan 

memerhatikan 

struktur dan 

kebahasaan 

4.4.1   Menentukan pola 

pengembangan dalam menulis 

teks eksplanasi 

4.4.2   Menulis teks eksplanasi 

berdasarkan struktur dan 

kebahasaan 

Produk, Praktik 

(Penilaian Praktik) 

6 x 45’ 

3.5. Mengidentifikasi 

informasi berupa 

permasalahan aktual 

yang disajikan dalam 

ceramah 

Ceramah: 

 unsur-unsur; 

 kebahasaan; dan 

 isi. 

 

  Menentukanunsur-

unsur ceramah, isi 

informasi, dan 

kebahasaan, 

  Menulis kerangka 

teks ceramah sesuai 

dengan topik yang 

dipilih dengan 

memerhatikan isi, 

kebahasaan, dan topik 

teks ceramah. 

  Mempresentasikan, 

menanggapi, dan 

merevisi kerangka 

teks ceramah yang 

disusun 

3.5.1   Memahami informasi dan 

permasalahan yang didengar 

atau yang dibaca. 

3.5.2   Menemukan informasi dan 

permasaahan aktual dalam teks 

ceramah. 

Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar kerja) 

6 x 45’ 

4.5. Menyusun bagian-

bagian penting dari 

permasalahan aktual 

sebagai bahan untuk 

disajikan dalam 

ceramah 

4.5.1  Menelaah bagian-bagian 

penting dalam teks ceramah.. 

4.5.2  Menemukan kalimat majemuk 

bertingkat dalam teks ceramah 

Produk, Praktik 

(Penilaian Praktik) 

6 x 45’ 



3.6. Menganalisis isi, 

struktur, dan 

kebahasaan dalam 

ceramah 

Teks ceramah: 

 isi; 

 struktur; 

 kebahasaan; dan 

 teknik orasi 

ceramah. 

 

  Menggali isi, 

struktur, dan 

kebahasaan dalam 

ceramah. 

  Menyusun kembali 

teks ceramah dengan 

memerhatikan isi, 

tujuan, kebahasaan, 

tema,   dan struktur. 

  Menyampaikanteks 

ceramah yang telah 

dibuat dalam bentuk 

lisan dengan 

memperhatikan 

teknik cermah  

(intonasi, ekspresi, 

dan bahasa tubuh) 

yang baik dan sesuai.  

  Mengomentari dan 

memperbaiki cermah 

temannya. 

3.6.1   Mengidentifikasi isi dan 

struktur dalam teks ceramah. 

3.6.2   Mengidentifikasi kaidah 

kebahasaan dalam teks 

ceramah 

Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar kerja) 

6 x 45’ 

4.6. Mengkonstruksi 

ceramah tentang 

permasalahan aktual 

dengan memerhatikan 

aspek kebahasaan dan 

menggunakan struktur 

yang tepat 

4.6.1  Menentukan aspek-aspek yang 

disunting dalam teks ceramah 

4.6.2  Menyampaikan hasil suntingan 

teks ceramah teks ceramah 

dengan memperhatikan 

penguasaan materi. vokal, 

gesture, ekspresi, dan intonasi. 

Produk, Praktik 

(Penilaian Praktik) 

6 x 45’ 

3.7. Mengidentifikasi 

butir-butir penting 

dari satu buku 

pengayaan (nonfiksi) 

yang dibaca 

Buku pengayaan 

nonfiksi: 

 isi buku; 

 keunggulan buku; 

 kelemahan buku; 

dan 

 simpulan. 

 

  Menentukan unsur-

unsur penting buku 

yang dibacanya. 

  Menyusun laporan 

hasil kerja kelompok 

dengan 

mempertimbangkan 

nilai-nilai yang 

terkandung di 

dalamnya. 

  Mempresentasikan 

dan  memberi 

tanggapan, dan 

merevisihasil kerja 

dalam diskusi kelas. 

3.7.1.   Menentukan unsur-unsur 

penting buku yang dibacanya. 

3.7.2.   Menyusun laporan hasil kerja 

kelompok dengan 

mempertimbangkan nilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya. 

Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar kerja) 

6 x 45’ 

4.7. Menyusun laporan 

butir-butir penting 

dari satu buku 

pengayaan (nonfiksi) 

4.7.1.  Menyusun laporan hasil kerja 

kelompok dengan 

mempertimbangkan nilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya. 

4.7.2.  Mempresentasikan 

dan  memberi tanggapan, dan 

merevisihasil kerja dalam 

diskusi kelas. 

Produk, Praktik 

(Penilaian Praktik) 

6 x 45’ 



 

3.8. Mengidentifikasi 

nilai-nilai kehidupan 

yang terkandung 

dalam kumpulan 

cerita pendek yang 

dibaca 

Teks Cerpen: 

 Isi cerpen 

 Nilai-nilai 

kehidupan dalam 

cerpen 

 Unsur intrinsik dan 

ekstrinsik cerpen 

 Kebahasaan cerpen 

 Majas 

 peribahasa 

 ungkapan 

  Menentukan unsur 

intrinsik, ekstrinsik, 

dan nilai-nilai dalam 

cerpen serta 

menerapkan nilai-

nilai  dalam cerpen ke 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

  Mempresentasikan 

dan memperbaiki 

hasil kerja dalam 

diskusi kelas. 

 

3.8.1  Memahami informasi tentang 

nilai-nilai kehidupan dalam 

teks cerita pendek 

3.8.2  Menemukan nilai-nilai 

kehidupan dalam cerita pendek 

Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar kerja) 

6 x 45’ 

4.8. Mendemonstrasikan 

salah satu nilai 

kehidupan yang 

dipelajari dalam cerita 

pendek 

4.8.1   Menentukan nilai kehidupan 

dalam teks cerita pendek 

4.8.2   Mendemonstrasikan nilai 

kehidupan dalam teks 

kehidupan 

Produk, Praktik 

(Penilaian Praktik) 

6 x 45’ 

3.9. Menganalisis unsur-

unsur pembangun 

cerita pendek dalam 

buku kumpulan cerita 

pendek 

Teks Cerpen: 

 Unsur-unsur 

pembangun cerpen 

 Merekonstruksi 

cerpen. 

 

  Mengidentifikasi 

cerpen dengan 

memerhatikan unsur-

unsur pembangun 

cerpen 

  Menyusun kembali 

cerpen dengan 

memerhatikan unsur-

unsur pembangun 

cerpen 

  Mempresentasikan, 

menanggapi, dan 

merevisi hasil kerja 

dalam diskusi kelas. 

3.9.1   Menentukan unsur-unsur 

pembangun cerita pendek 

3.9.2   Menelaah teks cerita pendek 

berdasarkan struktur dan 

kaidah 

Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar kerja) 

6 x 45’ 

4.9. Mengkonstruksi 

sebuah cerita pendek 

dengan memerhatikan 

unsur-unsur 

pembangun cerpen 

4.9.1  Menentukan topik tentang 

kehidupan dalam cerita pendek 

4.9.2  Menulis cerita pendek dengan 

memperhatikan unsur-unsur 

pembangun. 

Produk, Praktik 

(Penilaian Praktik) 

6 x 45’ 

3.10. Menemukan butir-

butir penting dari dua 

buku pengayaan 

(nonfiksi) yang dibaca 

Buku nonfiksi: 

 isi buku pengayaan; 

 keunggulan buku; 

 kelemahan buku; 

dan 

 simpulan. 

  Membuat simpulan 

tentang isi buku 

nonfiksi yang dibaca. 

  Mempresentasikan 

hasil kerja dalam 

diskusi kelas. 

  Memberi tanggapan 

3.10.1   Menungkapkan butir-butir 

penting dari dua buku 

pengayaan 

Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar kerja) 

6 x 45’ 

4.10. Mempertunjukkan 

kesan pribadi 

terhadap salah satu 

4.10.1  Menyusun rancangan laporan 

butir-butir penting dari dua 

buku pengayaan 

Produk, Praktik 

(Penilaian Praktik) 

6 x 45’ 



buku ilmiah yang 

dibaca dalam bentuk 

teks eksplanasi 

singkat 

dan memperbaiki 

hasil kerja kelompok. 

 

 

4.10.2  Mengembangkan laporan 

butir-butir penting dari dua 

buku pengayaan dalam bentuk 

teks eksplanasi 

3.11. Menganalisis pesan 

dari satu buku fiksi 

yang dibaca 

Buku Fiksi: 

 isi buku fiksi; 

 bagian-bagian dalam 

buku fiksi; dan 

 ulasan terhadap 

buku fiksi. 

 

  Mengidentifikasi dan 

mengomentari 

bagian-bagian yang 

membangun cerita 

fiksi yang dibaca. 

  Menyusun ulasan 

buku fiksi yang 

dibaca dengan 

mengungkapkan 

keunggulan dan 

kelemahan isi buku 

fiksi yang dibaca. 

  Mempresentasikan, 

memberitanggapan 

dan  memperbaiki 

hasil kerja dalam 

diskusi kelas 

3.11.1   Menentukan pesan dari satu 

buku fiksi yang dibaca 
Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar kerja) 

6 x 45’ 

4.11. Menyusun ulasan 

terhadap pesan dari 

satu buku fiksi yang 

dibaca 

4.11.1   Menyusun rancangan ulasan 

buku  dari satu buku 

pengayaan (fiksi) 

4.11.2   Mengembangkan rancangan 

ulasan  dari satu buku 

pengayaan 

Produk, Praktik 

(Penilaian Praktik) 

6 x 45’ 
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